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Abstrak : Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen tes dribbling pada
olahraga futsal. Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) ini disertai dengan
pendekatan melalui observasi dan wawancara. Subyek dalam penelitian pengembangan ini adalah
atlet futsal SMA MULIA, SMK Tritech, SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 13 Medan. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah validitas yang menggunakan validitas ahli
dan reliabilitas tes yang menggunakan test re-test dan Uji coba kelompok kecil dan Besar sebagai
dasar untuk layak atau tidaknya instrumen yang akan digunakan dalam suatu penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini dapat disimpulkan bahwa Pengembangan
Instrumen tes dribbling pada olahraga futsal sangat dibutuhkan untuk mengetahui kemampuan
dribbling pemain futsal, Pengembangan Instrumen tes dribbling pada olahraga futsal yang diciptakan
dapat mempermudah pelatih futsal untuk mengetahui kemampuan dribbling pemainnya, dan
Pengembangan instrumen tes dribbling pada olahraga futsal sangat dibutuhkan sebagai acuan
pelatih sebagai evaluasi dari latihan dribbling pemainnya.

KataKunci : Analisis Kebutuhan, Instrumen TBsibbling Pada Olahraga Futsal

PENDAHULUAN

Olahraga merupakan gerak tubuh baik dalamketerampilannya dengan leluasa namun dengan
aktivitas fisik atau psikis yang berguna untuk masih tetap berpedoman kepada aturan permainan
menjaga, meningkatkan, dan menyeimbangkaryang berlaku.
kesehatan jasmani, rohani, dan meningkatkan rasa Seperti yang dikemukakan oleh Lhaksana dan
kebersamaan serta daya saing antar seseorang. Pardosi (2008: 58) bahwa futsal merupakan

Olahraga tidak hanya sebagai sarana untukpermainan cepat dengan waktu relatif pendek, serta
menyehatkan jiwa dan raga tetapi juga mengajarkaimemiliki ruang gerak yang sempit. Oleh karena itu,
bagaimana harus berlaku sportif. Olahraga jugakegesitan dan kelincahan mutlak dibutuhkan pemain.
mengajarkan pentinnya kerja sama. OlahragaSetiap pemain wajib berlari, mengiring, mengoper,
merupakan wadah untuk mendisiplinkan diri, dan berusaha memasukkan bola ke gawang lawan.
menekankan pentingnya kerja keras, sabar, tediti, d Layaknya cabang olahraga yang lain, futsal
menjaga konsentrasi.Futsal merupakan permainajuga harus memiliki standar penilaian untuk masing-
sepakbola yang dimainkan secara beregu yang terdirnasing keterampilan individu sepertdribbling,
dari lima orang dalam satu tim yang dilakukan di passing, shootinganheading Keterampilan penting
dalam ruangan. dan mutlak yang harus dikuasai oleh sefi@main

Futsal menjadi cabang olahraga yang populerfutsal adalah tekniklribbling. Dribbling merupakan
dan digemari oleh seluruh lapisan masyarakatkkemampuan yang dimiliki setiagpemain dalam
terutama kaum laki-laki mulai dari anak-anak, reaaj menguasai bola sebelum dibebankan kepada
dan dewasa. Hal tersebut terbukti dari kenyataaremannya untuk menciptakan peluang dalam
yang adadi masyarakat bahwa kebanyakan lebilmencetak gol.
menyenangi permainan futsal dibandingkan dengan Seperti yang dikemukakan olémited States
olahraga yang lain. Olahraga futsal merupakanSoccer Federatiodan Lewis (2000: 61) bahwaflte
permainan beregu yang populer pada saat ini bahkamost basic of all soccer skills is dribbling. Ipayer
telah menjadi permainan nasional di setiap negaracant’t dribble a ball, then he cannot play the game
Maraknya perkembangan olahraga futsal ini Every player, including the goal-keeper, must ble ab
disebabkan karena cirinya yang memberikanto dribble the ball at some level of competehtial
kesempatan pada pemain untuk memperagakamendasar dari semua keterampilan sepakbola adalah
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menggiring bola. Jika pemain tidak dapat menggiringdribbling pada olahraga futsal untuk mempermudah
bola, maka ia tidak bisa bermain permainan. Setiappelatih menilai kemampuan dribbling para
pemain termasuk penjaga gawang harus mamppemainnya.
menggiring bola di beberapa tingkat kompetensi.

Peneliti melakukan observasi dan wawancaraM ETODE
ke beberapa klub futsal di Kota Medan. Klub futsal . . .
pertama yang peneliti observasi adalah Mulia FC Penelitian dilaksanakan di lapangan futsal

ang dilakukan pada hari Sabtu, tanggal 3 Se tembdgMmpat sekolah yang ditelit. Waktu penelitian
32/01% IMulIJia F(p: merup;akan usuatggwadahpuntukd”aksanakan pada 12 Desember 2017. Penyusunan

berlatih pemain futsal di Kota Medan. Mulia FC sampel uji coba pada penelitian ini dengan tahap uj

merupakan Klub yang memiliki prestasi cukup baik coba tahap | _(uji co_ba_ produk) dan_ uji tahap i (u_j
dan dilatih oleh pelatih-pelatih yang berpengalaman C?\;JZ Semakigm c(jj|tu1u§z;AnApl\?da t!gza'\;egolahsxﬂalétu
Namun peneliti saat observasi menemukan bahwe’' h?jge”SMAl\e/)I ?n, eger edan,

untuk mengetahui hasil dari kemampudrbbling ritech dan ulia.

pemainnya, pelatih masih menggunakan instrumen Metode_ yang digunakan pada penelitian ini__
tesdribbling pada olahraga sepakbola. adalah penelitian pengembangan produk, menguiji

Observasi kedua di Pembinaan Futsalkeefektifan produk yang mencapai tujuan yang

Universitas Negeri Medan yang dilakukan pada haridiinginkan. Hasil akhir dari kegiatan penelitiannda

Kamis, tanggal 1 Desember 2016. Pembinaan Futsaﬁengembangan ini adalah pengembangan instrumen
Universitas Negeri Medan merupakan suatu wadat€s dribbling pqda Olahraga futsal - yang dapat
untuk berlatih pemain futsal khusus mahasiswaemPantu pelatih dan pemain futsal dalam latihan
Universitas Negeri Medan yang melakukan IatihanfUtsal khususnya untuk tekntkibbling.
setiap hari di Lapangan Futsal Universitas Negeri
Medgn. Saat obs%rva?si peneliti menemukan ba%Wé.angkah-langkah Pengembangan Model
Pembinaan Futsal Universitas Negeri Medan masihl. Penelitian Pendahuluan
menggunakan instrumen tedribbling olahraga Penelitian pendahuluan dilakukan untuk
sepakbola untuk mengetahui hasil dari kemampuamendapat analisis kebutuhan. Hasil wawancara
dribbling para pemainnya. Tentunya hasil yang dengan pelatih mengatakan bahwa instrumen tes
didapat tidak akan maksimal dan akurat, dikarenakamdribbling pada olahraga futsal sangat dibutuhkan
ukuran, berat, permukaan lapangan dan pantulasehingga dapat digunakan untuk mempermudah
yang dihasilkan dari bola futsal dan bola yangpelatih menilai kemampuawribbling pemainnya.
digunakan pada olahraga sepakbola sangat jauRelatih menginginkan adanya pengembangan
berbeda. instrumen tes untuk membantu jalannya program
Observasi ketiga di SMA Negeri 13 Medan latihan dan semakin banyaknya minat masyarakat
yang dilakukan pada hari Senin, tanggal 12untuk bermain futsal dan agar mempermudah pelatih
Desember 2016. SMA Negeri 13 Medan merupakaruntuk melakukan seleksi kemampuan setiap pemain.
salah satu sekolah yang berprestasi dalam olahragdaka dapat disimpulkan bahwa perlu adanya
futsal. Pada saat melakukan observasi penelitpengembangan instrumen tir#bbling pada olahraga
menemukan bahwa pelatih futsal SMA Negeri 13futsal.
Medan masih belum mengukur hasil kemampuan
dribbling para pemainnya. Selama ini pelatih 2. Perencanan Pengembangan Model
mengukur kemampuadribbling pemainnya hanya Perencanan dan penyusunan dibuat agar dapat
dengan melihat proses selama latihan berlangsung. memberikan  tuntutan  secara jelas  dalam
Fenomena di Fakultas Illmu Keolahragaan pelakasanaan penelitian pengembangan. Perencanaan
Universitas Negeri Medan juga menjadi alasandan penyusunan model terkait dengan strategi yang
perlunya dilakukan pengembangan instrumen tesakan direncanakan dan disusun secara sistematis.
dribbling pada olahraga futsal, hal tersebut terlihat Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
dari banyaknya mahasiswa yang pada saatlan Pegembangafésearch and Developmgmutari
permohonan judul skripsi menolak untuk melakukanBorg dan Gall, model ini dipilih karena prosedur
penelitian pengembangan tentang olahraga futsél. Hayang dikembangkan Borg dan Gall lebih lengkap
tersebut disebabkan tidak adanya norma yang bakkarena memiliki dua tujuan utama vyaitu: (1)
untuk cabang olahraga futsal. mengembangkan produk, dan (2) menguji keefektifan
Hasil wawancara yang diperoleh dari pelatih produk dalam mencapai tujuan yang akan dicapainya.
futsal bahwa mereka sangat membutuhkan instrumeBerdasarkan pendapat tersebut maka pada konteks
tesdribbling pada olahraga futsal karena sampai saapenelitian ini, hanya diambil langkah tahap yang
ini untuk mengukur hasil kekmampudribbling pada  relevan untuk memberikan pengembangan instrumen
olahraga futsal masih menggunakan instrumen teges dribbling pada olahraga futsal bagi setiap para
olahraga sepakbola. Berdasarkan analisis kebutuhapelatih dan pemain.
maka peneliti ingin mengembangkan instrumen tes
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3. Desain Produk Draf Awal A-B : Melakukardribble dibagian luamarker.
Lapangan yang digunak untuk mengukur tesB-A : Melakukandribble dibagian luamarker.
ini adalah lapanga futsal yang terbuat dari bahamA-C : Melakukandribble dibagian luamarker

interlock, parquette, vinyjan semen. C-A : Melakukandribble dibagian luamarker
A-D-E-F-G : Melakukamribble zig-zag
a) Lapangan tes G-F-E-D-A : Melakukamribble zig-zag.

Dribbling dilakukan sebanyak 1 set
melewati kun A, B, C, D, E, F, G dan kembali lagi,
yang dimulai dari kun G, F, E, D, C, B, A.

Gambar 1. Draft AwBlesain Peneliti)

Gambar 2. Ketentudwuitan Marker

Catatan :

a) Perhitungan ukuran dimulai dari teparker.

b) Menentukan letaknarkerB dan C yaitu dengan membagi rata ukuran amtenker A dan B, kemudian
dari titik tengah antaranarker A dan B di ukur jarak 1 meter kearafarker B dan kearammarker C,
sehingga jarak antaraarkerB dan C adalah 2 meter.

Validasi, Evaluas dan Revisi Model Untuk uji reliabilitas, peneliti menggunakan teknik
; o test re-test (tes ulang), sehingga instrumen tes
Pengembangan instrumen tdsbbling pada N -
olahraga futsal akan divalidasi oleh ahli yang suda Enlt')bklmg gada olahlr aga fl:)tsal akan diuji cobakan dua
ditentukan yaitu Fandi Frima Dana Butarbutar, &' K€Pada sampel uji coba yang sama.
Argubi Silwan M.Pd, dan Dr. Imran Akhmad, M.Pd.
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HASIL DAN PEMBAHASAN ratakan nilai test dan nilai retest. Terlebih dahu
_ . o kedua data (tes kedua hari pertama dan tes kedua ha
Hasil  pengujian  reliabilitas ~ dengan kedua) yaitu data kecepatan dirata-ratakan baru

menggunakartest — retestyang dilakukan dengan diurutkan dari angka tertinggi hingga terendah,
menggunakan data kecepatan di tes kedua pada hagélanjutnya diambil data dari atas dan bawan masing
pertama terhadap tes yang kedua pada hari ke duﬂwasing 27%. Menghitung 27% adalab- x 30 =
Dari hasil analisis diperoleh nilai r sebesar 0891 . oo 100

8,1 dibulatkan menjadi 8.

b ti i bilit kuat at
yang berarti mempunyai reabilitas yang kuat atau Jadi, 8 jawaban yang digunakan dalam

bereabilitas tinggi. S o
Validitas dapat dikoreksi melalui analisis daya menganalisis daya pembeda untuk mendapatkan nilai
Nilai tape = 2,365. Jadi httung> tabel

pembeda dengan menggunakan uji-t denganhiune abe .
persentase 27% dengan terlebih dahulu merata8'35>2'365)' disimpulkan bahwa data tersebut valid

Tabel 1. Kategori Norma

Batas Skor \(II\:/)ZEE(U) Nilai Kategori
13,86+(1,5%1,30) 15,81 E | Kurang Sekali
13,86+(0,5x1,30) 14,51 D Kurang
13,86-(0,5%1,30) 13,21 Cc Sedang
13,86-(1,5x1,30 11,91 B Baik
13,86-(1,5%1,30) 11,91 A Baik Sekali

Tabel 2. Norma Kecepat@ribbling

Kategori Waktu (Detik)
Baik Sekali <1191
Baik 11,91-13,20
Sedang 13,21-14,50
Kurang 14,51-15,80
Kurang Sekali > 15,80

Setelah produk direvisi maka selanjutnya b) Dengan adanya produk baru ini diharapkan dapat
dilakukan uji coba kelompok kecil kepada 10 pemain memperbaiki kualitas para peméirsal.
untuk melihat keefektifan produk instrumen tes
dribbling dan diamati para ahli atau pelatitisal dan
ahli olahraga.

Hasil data yang diperoleh dari para

Proses penyempurnaan produk dilakukan
melalui beberapa tahapan vyaitu dimulai dari
pembuatardraft awal setelah peneliti membugraft
. . . ... awal lalu peneliti berkonsultasi kepada peldtitsal
ahlifpelatih futsal dan ahli olahraga maka peneliti /. ovo Gilakukan evaluasi dari ahli kemudian

matar]nylrgiizlrlir;:ag\r/la ‘;:gg;: IthrrZr:egnmmfshiE? daripeneliti merevisi produk tersebut sehingga sudap si
yang g P P P untuk di uji cobakan pada tahap | yaitu uji coba

para ahii Da.ta yang dlperoleh_ (_ja” ahli/ pelaltlhJ<e|ompok kecil 10 pemain.Pada pelaksanaan uji coba
futsal dan ahli olahraga dapat disimpulkan sebagai - . o
berikut - tahap | uji coba kelompok kecil peneliti memperoleh

a) Produk yang dikembangkan diharapkan agardata dari pernyataan dan saran ahli menghasilkan

o penyempurnaan produk instrumen teBibbling
dapat diberikan kepada para peladhtsal dalam permainanfutsal Berdasarkan hasil dari

dengan harapah . dgpat dlgu_nakan untUkkesimpulan peneliti memperbaiki kembali produk ini
mendapatkan haddribbling yang baik. i .
untuk tahap penyempurnaan sehingga produk ini

4
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layak untuk di uji cobakan pada tahap Il uji coba2. Pengembangan Instrumen tekibbling pada
kelompok besar. Setelah dilakukan uji coba tahap I olahraga futsal yang diciptakan dapat
diiringi proses revisi tahap Il maka disimpulkan mempermudah pelatih futsal untuk mengetahui
bahwa produk ini sudah layak untuk dijadikan kemampuarribbling pemainnya.

instrumen tes dengan harapan dapat menjadi al&8. Pengembangan instrumen tegibbling pada

ukur bagi setiap pelatih saat melatih pemainnya. olahragafutsal sangat dibutuhkan sebagai acuan
Pengembangan produk ini bertujuan untuk pelatin sebagai evaluasi dari latihanibbling
menciptakan instrumen tedribbling yang belum pemainnya.

dibakukan sampai saat ini. Produk yang
dikembangkan ini didasari dengan adanya kebutuhaiSARAN
para pelatih dan pemain yang sampai saat ini belum
bisa mengukur hasidribbling dalam permainan
futsal

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan ini, maka dapat disarankan hal-hal

sebagai berikut:

Be_rdasarkan pembghasan per?gembangari. Hasil pengembangan instrumen tdsibbling
produk instrumen tesdribbling yang dilakukan pada olahragafutsd ini diharapkan dapat

memiliki keunggulan: berguna sebagai acuan para pelatih-pefatgal

= 'E’elauh I?u:n'rklabl' mud?h unfk mengetanui untuk melihat sejauhmana perkembangan
elmarr:ps.e; r |ng.ate't mereka. inakatk kemampuarribbling pemainnya.
2. Atlet lebih termotivasi untuk meningkatkan Mengingat hasil produk penelitan  dan

kemampuandribbling setelah mengetahui hasil pengembangan instrumen tefibbling pada

tes kemampuan mereka. olahragafutsal dapat memberikan manfaat untuk

beb Penslmartl) dan pengen;bangandwlu mem'“:f', hasil latihan, maka disarankan untuk mencetak
eberapa keterbatasan. Keterbatasan dalam pemelitia dan menyebar luaskan produk menjadi banyak,

penge_mbangan ini adalah sebagai berlku.t.: agar dapat dimanfaatkan secara lebih luas

1. Dikarenakan waktu pelaksanaan uji coba dan3 Perlunya pengembangan lebih lanjut guna
penelitian ini bersamaan dengan liga AAFI meningkatkan kualitas dari instrumen tes
(Asosiasi Akademi Futsal Indonesia), peneliti dribbling pada olahragafutsal disarankan
mengalami kesulitan pada saat akan melakukan pengembangan yang dilakukan disesuaikan

pgnelitian dan uji coba Iapangan, . hal itu_ dengan perkembangan teknologi yang ada, guna
dikarenakan dalam program pelatih tidak lagi mendapatkan hasil yang akurat dengan

mglakukan tes untuk mengetahui kemampuan menggunakan teknologi yang lebih maju.
dribbling atletnya.
2. Penelititan yang dilakukan hanya dilakukan pada
SMK Tritech, SMA Negeri 3 Medan dan SMA REFERENSI
Negeri 2 Medan, maka umumnya penelitian Ainamulyana.2016.http://ainamulyana.blogspot.co.id

hanya dapat di lakukan dengan populasi yang /2016/04/penelitia_m-pengembanganresearch-
memiliki karakter yang sama dengan sampel and.html?m=1.(diakeses: 21 Juni 2016).
yang diteliti. Arikunto, Suharsimi. 2012Dasar-dasar Evaluasi
3. Sampel yang diteliti dalam penelitian ini PendidikanJakarta: Bumi Aksara.
merupgkan siswa yar'lg aktif dl.sekolah dan. U98E tsallife. 2016. http://www.futsalife.com/7-manfaa
aktif di klub atau di akademi futsal masing- bermain-futsall. (diakses: 22 Juni
masing, sehingga ada kesulitan  untuk 2016).
Imenyatukan mereka pada saat melukan uii COb%ifford, Clive. 2007. Keterampilan Sepakbala
apangan. Yogyakarta: Citra Aji Paramana.
KESIMPULAN Lhaksana, Justinus. 20.11I.aktik dan Strategi Futsal
Berdasarkan  hasil  penelitan  dan Modern Jakarta: Be Champion.
pengembangan ini dapat disimpulkan bahwa: Lhaksana, Justinus. dan Pardosi, Ishak H. 2008.
1. Pengembangan Instrumen tesibbling pada Inspirasi dan Spirit Futsal Jakarta: Raih
olahraga futsal sangat dibutuhkan untuk Asa Sukses.

mengetahui kemampuainibbling pemainfutsal
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